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ABSTRAK 

 
Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di SMP N 1 Semen menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

dilaksanakan belum bermakna. Pelajaran IPA masih belum optimal. Pemanfaatan media belum optimal 

khususnya media torso pada pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, aktivitas siswa ketika 
pembelajaran berlangsung masih rendah. Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui model 

Problem Based Learning didukung media torso dapat meningkatkan kemampuan Berpikir kritis siswa 

materi sistem gerak manusia kelas VIII SMPN 1 Semen Tahun Ajaran 2016/2017. 2) untuk mengetahui 

model Problem Based Learning didukung media torso dapat meningkatkan kemampuan sikap sosial 
siswa materi sistem gerak manusia  kelas VIII SMPN 1 Semen Tahun Ajaran 2016/2017. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah 312 siswa dari 9 kelas. Jumlah sampel yang digunakan adalah 74 siswa, yang terdiri dari 
siswa kelas VIII H dengan jumlah 37 siswa sebagai kelas eksperimen, sedangkan siswa kelas VIII I 

dengan jumlah 37 siswa sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah soal tes berpikir kritis 

dan angket sikap sosial. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji-t independent sample test.  Hasil uji-t 
kemampuan berpikir kritis diperoleh nilai probabilitas sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05, akibatnya H0 ditolak 

dan H1 diterima. Artinya ada pengaruh model problem based learning didukung media torso terhadap 

kemampuan berfikir kritis.  Sedangkan hasil uji-t sikap sosial diperoleh nilai signifikansi sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000<0,5 (5%), maka Ho ditolak. Artinya bahwa ada pengaruh model problem based learning 
didukung media torso terhadap kemampuan sikap sosial.  

 

Kata kunci: berpikir kritis, media torso, problem based learning, sikap sosial  
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I. LATAR BELAKANG 

Berdasarkan hasil observasi awal 

peneliti di SMP N 1 Semen menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang dilaksanakan 

belum bermakna. Pelajaran IPA masih 

belum optimal. Pemanfaatan media belum 

optimal khususnya media torso pada 

pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, 

aktivitas siswa ketika pembelajaran 

berlangsung masih rendah. Siswa tidak 

antusias dan kurang memperhatikan saat 

guru menyajikan materi pelajaran. Bahkan 

ada beberapa siswa asik mencoret-coret 

kertas untuk bermain-main. Siswa yang 

cenderung sibuk sendiri. Mereka berbicara 

kepada temannya tentang topik yang lain 

diluar materi pelajaran. Bahkan ada siswa 

yang terlihat melamun dan ada pula yang 

mengantuk karena bosan. Hal ini disebabkan 

guru belum memanfaatkan media ajar ketika 

menjelaskan mengenai organ manusia. 

Berdasarkan hasil pencatatan dokumen hasil 

UTS dan ulangan harian, masih terdapat 

siswa yang memperoleh nilai di bawah 

KKM yaitu 65 siswa. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

perlu diterapkan alternatif pembelajaran 

yang bisa menjadi solusi pemecahan 

masalah tersebut. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa adalah model pembelajaran yang tepat 

yang didukung dengan pemanfaatan media 

dalam mata pelajaran IPA untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa. Pemilihan model pembelajaran yang 

tepat juga akan memperjelas konsep-konsep 

yang diberikan sehingga peserta didik 

senantiasa antusias berpikir dan berperan 

aktif. Tujuan pembelajaran akan 

memperjelas proses belajar mengajar dalam 

arti situasi dan kondisi yang harus diperbuat 

dalam proses belajar mengajar. 

Diharapkan penerapan model PBL 

dapat meningkatkan keaktifan peserta didik. 

Keefektifan model ini terletak pada peserta 

didik lebih aktif dalam berpikir dan 

memahami materi secara berkelompok 

dengan melakukan investigasi dan inkuiri 

terhadap permasalahan yang nyata di 

sekitarnya sehingga mereka mendapatkan 

kesan yang mendalam dan lebih bermakna 

tentang apa yang mereka pelajari. Penerapan 

model PBL pada pembelajaran IPA yang 

didukung media yang tepat diharapkan 

peserta didik mampu menggunakan dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

untuk menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan berbagai strategi 

penyelesaian. 

Berdasarkan uraian di atas, perlu 

dilakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Model Problem Based Learning Didukung 

Media Torso Untuk Meningkatkan  

Kemampuan Berpikir Kritis Dan Sikap 

Sosial Siswa Materi Sistem Gerak Manusia 

pada siswa Kelas VIII SMP N 1 Semen 

Tahun Ajaran 2016/2017”. 
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II. METODE 

 Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan penelitian 

yang bersifat kuantitatif. Teknik penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik penelitian quasi experimental dengan 

bentuk posttest only control design. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Semen 

Kediri tahun pelajaran 2015/2016. Jumlah 

sampel yang digunakan adalah 74 siswa, 

terdiri dari siswa kelas VIII-H dengan 

jumlah 37 siswa sebagai kelas eksperimen, 

sedangkan siswa kelas VIII-I dengan jumlah 

37 siswa sebagai kelas kontrol. Yang 

digunakan pada berfikir kritis adalah tes. 

Kemampuan berpikir kritis diukur dari hasil 

posttest dengan menggunakan rubrik 

penilaian hasil menurut Ennis (dalam 

Muhfahroyin (2009) sebagai berikut. 

Tabel 1. Kisi-Kisi Berpikir Kritis Siswa 

No. Aspek Indikator 

1. Memberika

n 

penjelasan 

sederhana  

 

 Memfokuskan pertanyaan  

 Menganalisis pertanyaan  

 Bertanya dan menjawab 

pertanyaan tentang suatu 

penjelasan  

2. Membangu

n 

keterampila

n dasar  

 

 Mempertimbangkan apakah 

sumber dapat dipercaya atau tidak  

 Mengobservasi dan mempertim-

bangkan suatu laporan hasil 

observasi  

3. Menyimpul

kan  

 

 Mendeduksi dan 

mempertimbangkan hasil deduksi  

 Menginduksi dan 

mempertimbangkan induksi  

 Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan  

4. Memberika

n 

penjelasan 

lanjut  

 

 Mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan suatu definisi 

dalam tiga dimensi  

 Mengidentifikasi asumsi  

5. Mengatur 

strategi dan 

taktik  

 Menentukan suatu tindakan  

 Berinteraksi dengan orang lain  

 

Sedangkan lembar observasi untuk melihat 

hasil sikap sosial. Teknik analisis data 

menggunakan uji-t. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil Belajar Berpikir Kritis 

Hasil penelitian yang dilakukan di 

SMPN 1 Semen Kediri pada kelas VIII-H 

yang diajar menggunakan model PBL 

didukung media torso dan kelas VIII-I yang 

diajar menggunakan model PBL tanpa 

media torso (lampiran 7). Berikut hasil nilai 

rata-rata kemampuan berfikir kritis pada 

materi sistem gerak manusia dapat dilihat 

pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Histogram nilai rata-rata kemampuan berpikir 

kritis siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran PBL didukung media torso (     ) 
dan model pembelajaran PBL tanpa media 
torso (      ). 

 

   Berdasarkan histogram 1 dapat 

diketahui bahwa hasil nilai rata-rata siswa 

yang diajar menggunakan model PBL 

didukung media torso dan yang diajar 

menggunakan model PBL tanpa media 

torso. Hasil nilai rata-rata kemampuan 

berfikir kritis yang menggunakan model 

PBL didukung media torso diperoleh nilai 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

1 2

81.32 

60.1
4 

Model Pembelajaran 

K
em

a
m

p
u

a
n

 b
er

p
ik

ir
 

k
ri

ti
s 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

ERNA MASRUROH | NPM: 12.1.01.06.0043 
FKIP – Pendidikan Biologi 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 5|| 

 

rata-rata sebesar 81,32 dan siswa yang diajar 

menggunakan model PBL tanpa media torso 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 60,14.  

Tabel 2. Hasil Analisis Uji-t Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Independent Samples Test 

 Levene's Test 
for Equality of 

Variances 
t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Eksperimen - 
kontrol 

Equal 
variances 
assumed 

2.017 .160 12.026 68 .000 21.1844 

Equal 
variances not 
assumed 

  
12.069 67.1 .000 21.1844 

 

Hasil analisis dari uji-t kemampuan 

berpikir kritis diperoleh nilai probabilitas 

sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05, akibatnya H0 

ditolak. Artinya ada pengaruh model PBL 

didukung media torso terhadap kemampuan 

berfikir kritis.  

Hasil Belajar Sikap Sosial 

  Hasil penelitian yang dilakukan di 

SMPN 1 Semen Kediri pada kelas VIII-H 

yang diajar menggunakan model PBL 

didukung media torso dan kelas VIII-I yang 

diajar menggunakan model PBL tanpa 

media torso (lampiran 7). Berikut hasil nilai 

rata-rata sikap sosial pada materi sistem 

gerak manusia dapat dilihat pada gambar 2. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
Gambar 2. Histogram nilai rata-rata sikap sosial siswa 

yang diajar menggunakan model 
pembelajaran PBL didukung media torso  
(    ) dan model pembelajaran PBL tanpa 
media torso (     ).       

 
  Berdasarkan histogram 2 dapat 

diketahui bahwa hasil nilai rata-rata sikap 

sosial siswa yang diajar menggunakan 

model PBL didukung media torso dan yang 

diajar menggunakan model PBL tanpa 

media torso. Hasil nilai rata-rata sikap sosial 

yang menggunakan model PBL didukung 

media torso diperoleh nilai rata-rata sebesar 

16,11 dan siswa yang diajar menggunakan 

model PBL tanpa media torso diperoleh 

nilai rata-rata sebesar 10,42.  

Tabel 3. Hasil Analisis Uji-t Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Independent Samples Test 

  
Levene's Test for 

Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

  

 

  

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Eksperimen-
Kontrol 

Equal variances 
assumed 

3.099 .083 10.328 68 .000 5.700 

Equal variances 
not assumed 

  
10.234 59.772 .000 5.700 

 

Sedangkan hasil uji-t sikap sosial 

diperoleh nilai probabilitas sig (2-tailed) 

sebesar 0,000<0,5 (5%), maka Ho ditolak, 

artinya bahwa “Ada pengaruh model PBL 

didukung media torso terhadap kemampuan 

sikap sosial. Dari hasil analisis penelitian 
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yang telah dilakukan, dengan menunjuk 

pada peserta didik kelas VIII SMPN 1 

SEMEN Tahun Ajaran 2016/2017, sebagai 

subjek penelitian untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh antara kemampuan 

berpikir kritis dan sikap sosial.  

Kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam materi sistem gerak manusia pada 

model PBL didukung media torso lebih 

tinggi daripada model PBL tanpa media 

torso. Hal ini dapat di lihat hasil perolehan 

hasil nilai rata-rata kemampuan berfikir 

kritis yang menggunakan model PBL 

didukung media torso diperoleh nilai rata-

rata sebesar 81,32 dan siswa yang diajar 

menggunakan model PBL tanpa media torso 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 60,14.  

Pada hasil sikap sosial siswa dalam 

materi sistem gerak manusia pada model 

PBL didukung media torso lebih tinggi 

daripada model PBL tanpa media torso. 

Hasil nilai rata-rata sikap sosial yang 

menggunakan model PBL didukung media 

torso diperoleh nilai rata-rata sebesar 16,11 

dan siswa yang diajar menggunakan model 

PBL tanpa media torso diperoleh nilai rata-

rata sebesar 10,42. 

Berpikir kritis merupakan cara 

berpikir reflektif yang masuk akal atau 

berdasarkan nalar untuk menentukan apa 

yang akan dikerjakan dan diyakini. Hasil 

pengembangan kemampuan berpikir kritis 

mampu mengakses informasi dan definisi 

masalah berdasarkan fakta dan data akurat. 

Selain itu, peserta didik juga akan mampu 

menyusun dan merumuskan pertanyaan 

secara tepat, berani mengungkapkan ide, 

gagasan serta menghargai perbedaan 

pendapat, melalui berpikir kritis peserta 

didik akan memiliki kesadaran kognitif 

sosial dan berpartisipasi aktif dalam 

bermasyarakat.     

Menurut Ennis (dalam Muhfahroyin, 

2009) kemampuan berpikir kritis terdapat 3 

aspek yakni definisi dan klarifikasi masalah, 

menilai dan mengolah informasi 

berhubungan dengan masalah, solusi 

masalah atau membuat kesimpulan dan 

memecahkan.  

Ketrampilan sosial membawa remaja 

untuk lebih berani berbicara, 

mengungkapkan setiap perasaan atau 

permasalahan yang dihadapi dan sekaligus 

menemukan penyesuaian yang adaptif, 

sehingga mereka tidak mencari pelarian ke 

hal-hal lain yang justru dapat merugikan diri 

sendiri maupun orang lain. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

perlu ditanamkan, hal ini dapat dilihat 

bahwa siswa lebih banyak diam ketika 

proses belajar berlangsung dan hanya aktif 

ketika diberi pertanyaan. Siswa kurang 

berani mengungkapkan ide, gagasan, dan 

kurang berpartisipasi saat proses belajar 

berlangsung. 

Menurut Hargie, Saunders & Dickson 

(dalam Gimpel, G.A dan Merrell, K.W, 

2008: 62) ketrampilan sosial adalah 

kemampuan individu untuk berkomunikasi 

efektif dengan orang lain baik secara verbal 

maupun nonverbal sesuai dengan situasi 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

ERNA MASRUROH | NPM: 12.1.01.06.0043 
FKIP – Pendidikan Biologi 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 7|| 

 

kondisi yang ada pada saat itu, dimana 

ketrampilan ini merupakan perilaku yang 

dipelajari. Remaja dengan ketrampilan 

sosial akan mampu mengungkapkan 

perasaan baik positif maupun negatif dalam 

hubungan interpersonal, tanpa harus melukai 

orang lain. 

  Berdasarkan hasil analisis data yang 

telah dibahas pada bab IV dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Penggunaan model pembelajaran 

problem based learning didukung media 

torso berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis, rata-rata 81,32 

dibandingkan pada siswa yang diajar 

menggunakan model problem based 

learning tanpa media torso dengan hasil 

belajar rata-rata 60,14. 

2. Penggunaan model pembelajaran 

problem based learning didukung media 

torso berpengaruh terhadap sikap sosial, 

rata-rata 16,11  dibandingkan pada siswa 

yang diajar menggunakan model 

pembelajaran problem based learning 

tanpa media torso dengan hasil nilai rata-

rata 10,42. 
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